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PENERAPAN HUKUM PIDANA TERHADAP TINDAK PIDANA PENCURIAN
DENGAN PEMBERATAN (STUDI DI POLSEK INDRAPURA)

GOMGOMAN SINAGA
NPM. 245114253

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini berangkat dari masih terjadinya tindak pidana
pencurian dengan pemberatan, khususnya pencurian laptop yang dilakukan dengan
cara membongkar rumah kosong. Perbuatan tersebut tidak hanya merugikan korban
dari segi kehilangan barang, tetapi juga menimbulkan kerugian lain berupa
rusaknya rumah dan terganggunya rasa aman masyarakat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaturan hukum tindak pidana pencurian laptop dengan
cara membongkar rumah kosong menurut hukum pidana, untuk mengetahui
penerapan unsur-unsur tindak pidana pencurian laptop dengan cara membongkar
rumah kosong dalam perkara di Polsek Indrapura, serta untuk mengetahui
pertanggungjawaban pidana pelaku pencurian laptop dengan cara membongkar
rumah kosong ditinjau dari hukum pidana.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris, yaitu
penelitian hukum yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta melihat
penerapannya dalam praktik di lapangan. Sumber data dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
dengan Penyidik IPDA Efan Hutabarat, S.H., M.H. dan Penyidik Pembantu Bripka
Candra Simarmata di Polsek Indrapura pada tanggal 05 Juni 2026.

Data sekunder diperoleh dari peraturan perundang-undangan, buku-buku
hukum pidana, jurnal, dan dokumen yang berkaitan dengan perkara pencurian
dengan pemberatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan
studi kepustakaan, kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pencurian laptop dengan cara membongkar rumah kosong
termasuk dalam tindak pidana pencurian dengan pemberatan karena memenuhi
unsur mengambil barang milik orang lain dengan maksud untuk dimiliki secara
melawan hukum dan dilakukan dengan cara membongkar atau memasuki rumah
korban secara tidak sah.

Penerapan unsur-unsur tindak pidana di Polsek Indrapura dilakukan dengan
melihat kesesuaian antara keterangan korban, saksi, barang bukti, kondisi tempat
kejadian perkara, serta keterangan pelaku. Pertanggungjawaban pidana pelaku
dapat dibebankan apabila terbukti pelaku melakukan perbuatan tersebut secara
sadar, sengaja, melawan hukum, dan tidak terdapat alasan pembenar maupun alasan
pemaaf. Dengan demikian, pelaku pencurian laptop dengan cara membongkar
rumah kosong dapat diproses sebagai pelaku tindak pidana pencurian dengan
pemberatan sepanjang seluruh unsur tindak pidana dan alat buktinya terpenuhi.

Kata kunci: hukum pidana, pencurian dengan pemberatan, pembongkaran
rumah, pertanggungjawaban pidana
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APPLICATION OF CRIMINAL LAW TO THE CRIMINAL OFFENSE OF
AGGRAVATED THEFT (A STUDY AT INDRAPURA POLICE SECTOR)
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ABSTRACT

The background of this research is based on the continued occurrence of
aggravated thefi, particularly laptop theft committed by breaking into vacant
houses. Such acts not only cause losses to victims in the form of lost property but
also result in other losses, such as damage to the house and disruption of the
community's sense of security. The objective of research is to determine the legal
regulation of the criminal offense of laptop theft committed by breaking into a
vacant house under criminal law, to determine the application of the elements of
the criminal offense of laptop theft committed by breaking into a vacant house in a
case at Indrapura Police Sector, and to determine the criminal liability of
perpetrators of laptop theft committed by breaking into a vacant house from the
perspective of criminal law.

The research method used is empirical juridical research, namely legal
research that examines applicable legal provisions and observes their
implementation in practice. The data sources in this research consist of primary
and secondary data. Primary data were obtained through interviews with
Investigator IPDA Efan Hutabarat, S.H., M.H. and Assistant Investigator Bripka
Candra Simarmata at Indrapura Police Sector on June 5, 2026.

Secondary data were obtained from laws and regulations, criminal law
books, journals, and documents related to cases of aggravated thefi. Data
collection techniques were carried out through interviews and literature study, and
the data were subsequently analyzed qualitatively. The results of the research show
that laptop thefi committed by breaking into a vacant house constitutes the criminal
offense of aggravated theft because it fulfills the elements of taking property
belonging to another person with the intent to unlawfully possess it and committing
the act by breaking into or unlawfully entering the victim's house.

The application of the elements of the criminal offense at Indrapura Police
Sector is carried out by examining the consistency between the statements of the
victim and witnesses, physical evidence, the condition of the crime scene, and the
perpetrator’s statement. Criminal liability may be imposed on the perpetrator if it
is proven that the perpetrator consciously and intentionally committed the act
unlawfully and that there are no grounds for justification or excuse. Thus, a
perpetrator of laptop theft committed by breaking into a vacant house may be
r the criminal offense of aggravated theft provided that all elements

ffense and the required evidence are fulfilled.
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